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Abstrak 

Penyakit mulut menyebabkan gangguan rasa sakit, fungsi menelan, makan, mencicipi, tersenyum dan komunikasi. 
Penyakit ini merupakan masalah utama masyarakat, khususnya di kalangan orang miskin, orang yang tinggal di 
pinggiran, dan lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas promosi kesehatan dengan 
metode demonstrasi terhadap peningkatan pengetahuan perilaku kesehatan gigi dan mulut pada lansia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimental dengan teknik total sampling. Pengukuran 
pengetahuan menggunakan kuisioner dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan yaitu demonstrasi cara 
melakukan sikat gigi yang baik dan benar. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 subjek di ambil dari 
Panti Wredha, Dharma Bakti, Surakarta. Hasil penelitian dengan uji paired t-test menunjukkan perbedaan antara 
sebelum dan sesudah perlakuan dengan signifikansi p<0.05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa promosi kesehatan metode demonstrasi terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan lansia terhadap 
perilaku Kesehatan gigi dan mulut. 

Kata Kunci: Lansia; Metode Demonstrasi; Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut; Promosi Kesehatan 
 

Abstract 

Oral health problems can lead to pain, such as swallowing disorder, eating and tasting disorder, smiling and 

communicating disorder. It is a primary disorder among people, especially in a lower-class society living in 

suburbs as well as elderly. This study aims to identify the effectiveness of health promotion using demonstration 

method to increase elderly’s oral and dental health knowledge behavior. This research is a pre-experimental 

study using a total sampling technique. Oral health knowledge behavior was measured using a questionnaire at 

pre- and post-intervention in the form of an effective toothbrushing demonstration. The total sample in this 

research was 45 subjects selected from Panti Wredha, Dharma Bakti, Surakarta. Paired t-test showed significant 

differences between pre- and post-intervention with a value of p<0.05. Based on the result of this study, it can be 

concluded that health promotion using demonstration method was more effective for elderly to increase their 

knowledge and improve their behaviour in oral and dental health conditions. 
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan merupakan aset dalam 

diri manusia ketika menghadapi tantangan 

kehidupan yang mencakup aspek fisik, 

sosial dan emosional. Menurut Konstitusi 

Organisasi Kesehatan Dunia yang 

ditetapkan pada tahun 1948, 

mendefinisikan kesehatan merupakan 

kondisi lengkap kesejahteraan fisik, mental, 

sosial dan bukan hanya karena tidak adanya 

penyakit yang dimiliki.1 

 Kesehatan mulut merupakan bagian 

integral dari kesehatan umum, ini dapat di 

buktikan bahwa resiko dan penyebab dari 

penyakit mulut sering berkaitan dengan 

penyakit umum. Kesehatan mulut dapat 

dipengaruhi oleh kesehatan keseluruhan, 

kesejahteraan, lingkungan keluarga, 

pendidikan, serta lingkungan.2 Penyakit 

mulut juga menyebabkan gangguan rasa 

sakit, fungsi menelan, makan, mencicipi, 

tersenyum dan komunikasi. Penyakit mulut 

merupakan masalah utama masyarakat, 

khususnya di kalangan orang miskin, orang 

yang tinggal di pinggiran, dan lansia.3   

 Definisi lansia adalah orang yang 

memiliki usia lebih dari 60 tahun dan secara 

fisik memiliki penampilan yang berbeda di 

bandingkan dengan kelompok umur yang 

lebih muda.4 Perubahan yang terjadi pada 

gigi akibat proses menua adalah atrisi, 

penyempitan ruang pulpa, penurunan gusi 

yang menyebabkan karies, penurunan 

fungsi kelenjar saliva. Perubahan yang 

terjadi tersebut menyebabkan lansia lebih 

mudah terkena karies yang meyebabkan 

kehilangan gigi lebih cepat.5 Lansia 

memiliki kesehatan mulut yang lebih buruk 

dibandingan dengan kalangan lainnya 

sebab sebagian besar dari mereka tidak 

memiliki kesadaran untuk menjaga gigi 

agar tetap sehat karena kurang pengetahuan 

yang disebabkan sudah tidak mendapatkan 

pendidikan.6 Rata-rata lansia memiliki 

kondisi mulut yang buruk karena 

penumpukan plak, keadaan kronis yang 

tidak terkontrol dan kebersihan mulut yang 

buruk. Mereka juga memiliki kesadaran 

yang rendah untuk mencari layanan 

kesehatan gigi dan mulut.1  

 Meningkatkan status kesehatan 

adalah sesuatu yang perlu dalam 

keberlangsungan hidup untuk menjadikan 

generasi yang kuat. Masalah kesehatan di 

Indonesia semakin bertambah khususnya 

kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi 

dan mulut menjadi masalah paling atas 

yang tidak lain adalah masalah karies gigi.7 

Gaya hidup yang positif di kalangan lansia 

berhubungan erat dengan manfaat 

kesehatan. Banyak penyakit diderita lansia 

yang dapat dicegah jika mereka melakukan 

gaya hidup yang sehat, misalnya menjaga 

aktivitas fisik dan pola makan dapat 

mencegah obesitas, penyakit jantung, 

hipertensi, diabetes sehingga dibutuhkan 

penyuluhan untuk meningkatkan 

pengetahuan lansia agar meningkatkan 

kualitas hidupnya.8   

 Penyuluhan kesehatan adalah salah 

satu pendidikan kesehatan yang dilakukan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi 

dan mulut. Penyuluhan gigi dan mulut 

dilakukan pada kalangan orang normal atau 

berkebutuhan khusus yang disusun dan 

terencana dapat meningkatkan perilaku 

yang lebih menguntungkan untuk 

seseorang maupun kelompok.9 Program 

promosi kesehatan memiliki peran yang 

penting untuk mengatur pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka butuhkan untuk 

mendapat informasi tentang kesehatan.10 

Pelaksanaan  promosi kesehatan, alat bantu 

dan media pendidikan sangat diperlukan 

untuk membantu responden menerima 

materi sehingga hasil yang diterima lebih 

efektif.6  

 Metode penyuluhan secara garis 

besar dibedakan menjadi dua kategori yaitu  

sokratik dan didaktif.11 Teknik demonstrasi 

termasuk dalam teknik sokratik dimana 

metode demonstrasi merupakan teknik 

yang mempertunjukkan suatu cara dengan 

melihat langsung objek atau menunjukkan 

secara langsung prosedur dengan 

menggunakan alat peraga untuk 

menyampaikan materi. Alat peraga yang 

biasa digunakan dalam promosi kesehatan 

gigi dan mulut metode demonstrasi adalah 

phantom gigi.9 Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui efektivitas promosi 

kesehatan dengan metode demonstrasi   

terhadap peningkatan pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut pada lansia. 
 

MATERIAL DAN METODE 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pre eksperimental dengan rancangan satu 

kelompok pre dan post eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah lansia 

di Panti Wredha Dharma Bhakti Kota 

Surakarta. Penelitian ini telah mendapatkan 

ethical approval dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi 

dengan Nomor 213/ II / HREC / 2020. 

Teknik pengambilan sample yang 

digunakan adalah total sampling dan 

didapat 45 sampel. Subjek penelitian telah 

menandatangani informed consent. Seluruh 

sampel dalam penelitian ini harus 

memenuhi kriteria inklusi; lansia yang 

memiliki pendengaran dan penglihatan 

yang baik, sedangkan sampel yang 

termasuk kriteria ekslusi yaitu lansia yang 

memiliki keterbatasan mental dan fisik 

untuk mengikuti penyuluhan, tidak 

diikutkan dalam penelitian. 

 Tahap persiapan penelitian adalah 

kalibrasi kuisioner dengan para surveyor 

dengan persamaan persepsi. Tahap 

pelaksanaan penelitian, semua sampel 

dilakukan pengukuran pengetahuan berupa 

perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut 

dengan mengisi kuisioner pre-test. 

Kemudian semua sampel diberikan 

promosi kesehatan mengenai cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut menggunakan 

metode demonstrasi berupa cara menyikat 

gigi yang benar. Pengisian kuisioner post-

test semua sampel dilakukan setelah 

promosi kesehatan dengan demonstrasi 

selesai dilakukan. 

 Uji statistik yang di gunakan adalah 

uji paired t-test dengan uji normalitas 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov. Semua data melalui tahapan 

pengolahan data dan di olah dengan 

software SPSS 16. 
 

 

HASIL 

Hasil pre-test sampel penelitian di 

dapatkan nilai tertinggi adalah 90 dan nilai 

terendah adalah 30. Untuk frekuensi nilai 

pre-test terbanyak adalah 70 sebanyak 10 

orang sedangkan frekuensi nilai pre-test 

tertinggi adalah 90 yaitu sebanyak 4 orang. 

Kemudian hasil post-test dari sampel 

penelitian di dapatkan nilai tertinggi yaitu 

100 dan nilai terendah adalah 40. Nilai yang 

frekuensinya paling tinggi adalah 

responden yang mendapat nilai 80 yaitu 

sebanyak 13 orang, sedangkan nilai yang 

frekuensinya paling rendah adalah 

responden yang mendapat nilai 40 yaitu 

sebanyak 1 orang. 

Uji statistik menggunakan paired t-

test menunjukkan hasil yang signifikan 

yaitu p<0.05 seperti pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Ringkasan hasil uji paired t-test 

sebelum dan sesudah promosi kesehatan 
Uji Paired 

Sample T 

Test 

  Pretest- 

posttest 

Paired 

Difference 

Mean  -18.0000 

 Std. 

Deviation 

 14.86301 

 Std. Error 

Mean 

 2.21565 

 95% 

Confidence 

interval of 

the 

differences 

Lower -

22.46534 

   -

13.53466 

  Upper -8.124 

   44 

t   0.000 

df    

Sig. (2-

tailed) 

   

Berdasarkan tabel 1 diatas, 

diketahui bahwa hasil statistik 

menunjukkan Sig.(2-tailed) adalah sebesar 

0.000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata rata antara hasil 

pre-test dengan post-test yang artinya ada 

pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

pada penyampaian promosi kesehatan yang 

dilakukan terhadap lansia. 
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PEMBAHASAN 

Lansia memiliki kesehatan mulut 

yang lebih buruk dibandingan dengan 

kalangan lainnya.3 Proses penuaan yang 

terjadi pada lansia menyebabkan kerusakan 

di rongga mulut mereka. Penelitian yang 

dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa 

orang yang lebih tua memiliki kondisi 

rongga mulut yang buruk.12 Lansia tidak 

memiliki kesadaran untuk mencegah gigi 

agar tetap sehat karena kurang pengetahuan 

yang disebabkan sudah tidak mendapatkan 

pendidikan.13 

Hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dalam peningkatan pengetahuan 

tentang cara menjaga kesehatan gigi dan 

mulut sebelum dan sesudah di berikan 

promosi kesehatan metode demonstrasi 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan. Penyuluhan kesehatan gigi 

merupakan usaha terencana dan terarah 

untuk menciptakan suasana agar seseorang 

atau kelompok masyarakat mau mengubah 

perilaku menjadi lebih menguntungkan.14 

Metode pembelajaran dalam penyampaian 

penyuluhan memegang peranan penting 

sebagai alat untuk menciptakan proses 

belajar mengajar yang efektif.5 Media yang 

baik yaitu media yang tidak membosankan, 

namun dapat membuat penerima untuk 

berfikir, berinovasi, dan berkreasi.6 

Metode promosi kesehatan adalah 

sarana yang digunakan oleh petugas 

kesehatan untuk melakukan perubahan 

pada target sasaran. Metode adalah suatu 

cara menyampaikan informasi secara tidak 

langsung dan langsung menggunakan 

media sesuai yang di butuhkan.15 Metode 

pembelajaran dalam penyampaian 

penyuluhan memegang peranan penting 

sebagai alat untuk menciptakan proses 

belajar mengajar yang efektif.16 Menurut 

penelitian yang dilakukan Hestiani (2017), 

yang menyatakan bahwa dalam metode 

demonstrasi dirancang sebagai salah satu 

model pendekatan yang baik dalam 

penyampaian materi untuk responden 

lansia sehingga hasil yang didapatkan akan 

efektif.17 Metode demonstrasi terbukti 

efektif meningkatkan pengetahuan dalam 

proses pemberian materi penyuluhan 

karena terdapat peningkatan nilai yang 

signifikan dari sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Bany (2014) yang menyatakan bahwa 

metode penyuluhan dengan metode 

demonstrasi lebih efektif dari pada 

menggunakan ceramah.18 Menurut 

penelitian Pratiwi (2019), metode 

demonstrasi memberikan hasil yang efektif 

karena metode demonstrasi memiliki 

keuntungan dalam proses penerimaan 

sasaran terhadap materi penyuluhan akan 

lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan 

sempurna. Selain itu responden melihat 

langsung proses suatu tahap dengan 

menggunakan benda tiruan sehingga akan 

memberikan hasil yang lebih efektif.9  

Penelitian ini menunjukkan terdapat 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 

pada sebelum dan sesudah penyuluhan pada 

masing masing kategori usia yaitu usia 55-

74 tahun dan 75-89 tahun. Data tersebut 

juga menunjukkan semakin tinggi usia akan 

menurunkan keefektifan dalam menerima 

materi. Berkurangnya pemahaman lansia 

dalam menerima informasi yang diberikan 

disebabkan karena berkurangnya 

kemampuan mendengar.19 Lanjut usia 

bukan suatu penyakit, namun bersamaan 

dengan proses penuaan, insiden penyakit 

kronik dan ketidakmampuan akan semakin 

meningkat.11 

Hasil uji paired t-test yang dihitung 

dengan menggunakan SPSS menunjukkan 

nilai Sig.2 = 0,000 (p<0,05) sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai sebelum 

perlakuan (pre-test) dengan nilai rata rata 

sesudah perlakuan (post-test). Kenaikan 

nilai rata- rata yang didapatkan lansia 

setelah perlakuan disebabkan karena 

meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman lansia tentag cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut setelah diberikan 

promosi kesehatan. 

Penelitian ini memiliki kendala 

berupa tingkat konsentrasi  responden 
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dalam memperhatikan penyuluhan 

menyikat gigi. Faktor yang dapat menjadi 

alasan dibalik situasi ini adalah 

karakteristik dasar lansia yang pada 

umumnya memiliki gangguan atensi dan 

juga sulit dalam berkonsentrasi karena 

keterbatasan fisik yaitu pendengaran dan 

penglihatan sehingga pemateri harus 

menggunakan alat bantu suara agar volume 

suara lebih besar dan menggunakan media 

demonstrasi yang ukurannya besar supaya 

dapat didengar dan dilihat oleh lansia 

secara jelas.8 

  Suatu proses pengajaran bisa 

dikatakan berhasil apabila jika pelajaran itu 

bisa membangkitkan proses belajar yang 

efektif. Hasil belajar digunakan oleh 

pemateri untuk dijadikan ukuran atau 

kriteria dalam mencapai suatu tujuan 

pendidikan.3 Promosi kesehatan tentang 

menjaga kesehatan gigi dan mulut 

menggunakan metode demonstrasi 

terhadap tingkat pengetahuan lansia di 

Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 

terbukti efektif terutama pada lansia yang 

memiliki usia 55-74. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa usia lansia yang lebih 

dari 75 tahun memiliki resiko tinggi 

mengalami penurunan dalam berbagai hal 

termasuk pemenuhan aktivitas sehari-hari 

seperti menurunnya kemampuan 

mendengar dan melihat sehingga kesulitan 

menerima informasi.11 Sebagian besar 

penyebab berkurangnya pemahaman lansia 

dalam menerima informasi yang diberikan 

adalah karena menurunnya kemampuan 

mendengar.20 

 

KESIMPULAN 

 Promosi kesehatan tentang menjaga 

kesehatan gigi dan mulut menggunakan 

metode demonstrasi terhadap peningkatan 

pengetahuan perilaku kesehatan gigi dan 

mulut terbukti efektif terutama pada lansia 

yang memiliki usia 55-74. 
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